
ABSTRAKSI 

Matematika merupakan suatu ilmu dasar yang memegang peranan penting 

dalam upaya penguasaan IPTEK. Akan tetapi, masih banyak siswa yang mengalami 

kesulitan dalam belajar matematika, sehingga dapat menyebabkan hasil belajar siswa 

menurun. Mengingat begitu pentingnya matematika, maka proses pembelajaran 

matematika perlu mendapatkan perhatian yang khusus. Sehubungan dengan 

pembelajaran matematika, sebagai perencana pengajaran seorang guru diharapkan 

mampu untuk merencanakan kegiatan belajar mengajar secara efektif.1 Oleh karena 

itu, guru harus mengenal dan dapat melaksanakan dengan baik berbagai strategi, 

pendekatan serta metode pembelajaran. Guru juga harus dapat memilih metode 

pembelajaran yang sesuai dengan materi yang akan diajarkan, sehingga siswa mudah 

memahami materi tersebut. Tidak hanya itu guru juga dituntut mampu menerapkan 

metode pembelajaran dengan tepat dan sesuai dengan kemampuan intelektual siswa, 

agar siswa terbiasa menemukan, mencari dan mendiskusikan sesuatu yang berkaitan 

dengan pelajaran dimana pada akhirnya dapat meningkatkan hasil belajar matematika. 

Salah satu penyebab rendahnya hasil belajar matematika adalah masih 

dilaksanakannya pembelajaran yang berpusat pada guru dan tidak melibatkan siswa 

secara langsung. Komunikasi yang terjadi dalam pembelajaran disekolah pada 

umumnya hanya satu arah yaitu oleh guru ke siswa. Hal ini menyebabkan 

pembelajaran menjadi membosankan dan siswa menjadi pasif. Selain itu, 

pengetahuan yang diperoleh melalui ceramah tidak tertanam kuat pada diri siswa 

(cepat terlupakan) dan menyebabkan belajar siswa menjadi belajar menghafal (rote 
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learning) yang tidak mengakibatkan mereka mengerti. Oleh karena itu, maka guru 

dalam mengajar tidak hanya menuangkan sejumlah informasi kepada siswa, tetapi 

mengusahakan bagaimana agar konsep-konsep penting dan sangat berguna tertanam 

kuat dalam diri siswa. Salah satu cara yang dilakukan oleh guru adalah dengan 

memilih metode pembelajaran yang sesuai dengan materi pembelajaran yang akan 

diajarkan. 

 


